BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Produksi film maupun program televisi selalu melalui tahapanproduksi
yang sistematis. Demikian pula pada produksi dokumenter yang berjudul
“BROTO”. Dokumenter potret “BROTO” pelaksanaan produksinya
melewatibeberapa tahapan mulai dari riset yang dilakukan hingga terwujudnya
karyadokumenter ini. Tahapan praproduksi dari pencarian ide, pengembangan ide,
riset,konsep penciptaan baik konsep estetik maupun konsep teknis hingga
prosespenciptaan yakni proses produksi. sampai pada proses pascaproduksi
dilakukan dengan persiapan yang telah dimatangkan. Hal ini bertujuan untuk
mewujudkan dokumenter dengan tayangan yang informatif dan menghibur bagi
siapapun yangmenyaksikan.

Tahapan demi tahapan dalam proses pembuatan juga haruslah sesuai
dengan SOP (Standar Operating Procedure). Setiap tahap haruslah dilaksanakan
semaksimal mungkin, karena Dokumenter “BROTO” merupakan sebuah
dokumenter yang menuntut ketepatan dalam penyampaian dan pengemasannya.

Dokumenter “BROTO’ menggunakan bentuk potret dengan wawancara
Broto dan sahabat Broto sebagai penyampai informasi bertujuan agar dapat
memberikan informasi secara langsung, sehingga menjadikan dokumenter ini
lebih informatif. Fungsi wawancara pada dokumenter “BROTO” ini sangat
dominan karena pengarah dari alur cerita pada dokumenter ini adalah melalui
wawancara. Wawancara sangat diperhatikan dari segi audio agar dapat
disampaikan secara baik sehingga pesan dan informasi yang disampaikan
narasumber sampai kepada audience. Selain menggunakan wawancara, visual-
visual yang memperlihatkan aktifitas Broto dan aktifitas DAC pun juga penting
dalam dokumenter ini agar informasi yang disampaikan lebih bervariasi
sehinggga tidak membosankan. Ditinjau secara umum, dokumenter “BROTO”
telah berhasil diciptakan dengan baik dan sesuai konsep yang direncanakan.

Meskipun dalam proses produksinya tidak semudah yang diduga pada awal
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sebelum memulai pelaksanaan. Banyak kendala dan rintangan yang dihadapi.
Namun semuanya bisateratasi dengan baik.

B. Saran

Penciptaan sebuah karya dokumenter sangat diperlukan kepekaan
terhadaplingkungan yang ada di sekitar. Riset dan kedekatan dengan objek yang
diangkatmenjadi sangat penting untuk memujudkan dokumenter yang sesuai
dengantujuan dan manfaat pembuatan dokumenter. Perencanaan dan konsep yang
matangserta menerima masukan-masukan positif memudahkan untuk mencapai
apa yangdiinginkan dalam pengemasan dokumenter. Berikut beberapa hal yang
dapatdisarankan untuk siapa saja yang ingin memproduksi sebuah Kkarya
dokumenter :

1. Riset yang matang sangat diperlukan dalam produksi hingga pascaproduksi
dokumenter, sehingga perwujudan karya dokumenter berjalan dengan
baik.

2. Pilihlah informasi yang penting, menarik yang masuk pada tema atau
ceritayang diangkat, dalam memberikan informasi kepada penonton.

3. Memilih tim produksi atau kru produksi yang sangat solid serta
berkomitmenbersama dapat membuat proses produksi lebih nyaman.

4. Selalu tenang dalam menghadapi kendala pada proses perwujudan karya,
sebab solusi-solusi akan ada jika dihadapi dengan tenang namun tetap
terus berusaha dan bepikir positif.
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